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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On
Equity on stock prices. In this study, the population was 22 companies and a sample of 9
Telecommunication subsector companies listed on the Indonesia Stock Exchange which were taken using
purposive sampling techniques. This study uses a quantitative method with SPSS analysis tools. The
results of the t-test (partial) in this study indicate that Current Ratio has a negative and significant effect
on stock prices, Debt to Asset Ratio has a positive and significant effect on stock prices and Return on
Equity has a negative and significant effect on stock prices in Telecommunication subsector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On
Equity terhadap harga saham. Dalam penelitian ini jumlah populasi sebanyak 22 perusahaan dan sampel
sebanyak 9 perusahaan subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang diambil
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
alat analisis SPSS. Hasil Uji t (parsial) pada penelitian ini menunjukkan bahwa Current Ratio
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham, Debt to Asset Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham dan Return on Equity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga
saham pada Perusahaan subsektor Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Return On Equity, Harga saham.

PENDAHULUAN Harga saham adalah harga per
Dengan perkembangan lembar saham  perusahaan yang
perekonomian yang saat ini berkembang dikeluarkan di bursa, dimana harga
cukup pesat, investasi kini menjadi saham merupakan faktor yang cukup
salah satu alternatif yang diambil oleh penting yang harus ditentukan terlebih
banyak orang untuk mendapatkan dahulu oleh investor yang ingin
keuntungan di masa depan. Tujuan menanamkan modalnya kepada emiten,
utama investor menanamkan modalnya karena harga lembar saham merupakan
pada  perusahaan  adalah  untuk paparan Kkinerja emiten tersebut. Unit
memperoleh keuntungan dengan pengukuran Kinerja keuangan dapat
membeli dan menjual saham yang dilakukan dengan memanfaatkan rasio
dimiliki oleh perusahaan. Jika harga jual keuangan (Abdul Aziz Junaedi et al.,
lebih rendah dari harga beli saham maka 2021).
investor tersebut berinvestasi dan akan Harga saham dipengaruhi oleh
mengalami kerugian sebesar (Kosim & rasio-rasio keuangan seperti likuiditas,
Safira, 2020). sovabilitas, profitabilitas, rasio pasar,

rasio aktivitas dan rasio lainnya. Dalam
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penelitian ini, rasio yang digunakan
adalah  likuiditas, leverage, dan
profitabilitas. (Ananda et al. 2023)

Penelitian ini  penting karena
likuditas, leverage dan profitabilitas
merupakan indikator kinerja keuangan
yang dapat mempengaruhi investasi.
Dengan  menganalisis data  dari
perusahaan telekomunikasi, diharapkan
dapat memberikan wawasan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi harga
saham di sektor ini, serta kontribusi
masing-masing variabel dalam konteks
pasar modal indonesia. Berdasarkan
latar belakang diatas dan beberapa
penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdahulu Hal ini mungkin
disebabkan oleh perbedaan sampel atau
metode yang  digunakan  untuk
mengukur setiap variabel. Melihat
perbedaan pendapat tersebut dan
mempertimbangkan permasalahan
diatas, maka peneliti ingin menganalisis
“Pengaruh Likuiditas, Leverage dan
Profitabilitas  Terhadap Harga
Saham Pada Perusahaan SubSektor
Telekomunikasi Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia”.

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan
metode purposive sampling untuk
menganalisis hubungan antara

likuiditas, leverage dan profitabilitas.
Purposive sampling dipilih karena untuk
menentukan besarnya sampel yang
diambil dari populasi peneliti yang
menggunakan rumus yang dikemukakan
oleh Isaac dan Michael.

Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian deskriptif kuantitatif.
Penelitian deskriptif kuantitatif adalah
penelitian yang bertujuan
menggambarkan  secara  sistematis,
faktual dan akurat tentang suatu situasi,
keadaan atau bidang kajian yang
menjadi  objek penelitian  dengan
menggunakan data kuantitatif (data
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yang berbentuk angka atau data yang
diangkakan).

Analisis data yang diperoleh
dalam penelitian ini akan menggunakan
bantuan teknologi komputer yang
menggunakan program aplikasi SPSS
(Statistical Product and  Service
Solution) versi 25. Analisa dilakukan
untuk  mengetahui  sejauh  mana
pengaruh Current Ratio, Debt to Asset
Ratio, dan Return On Equity terhadap
Harga Saham dengan menggunakan
pengujian asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, uji anova dan uji

hipotesis.
populasi dalam penelitian ini
adalah perusahaan Subsektor

Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2023.
Peneliti  memilih  untuk  meneliti
perusahaan subsektor telekomunikasi
agar peneliti dapat mengetahui sejauh
mana pengaruh telekomunikasi terhadap
harga saham dalam lima tahun terakhir.
Berdasarkan Indonesia Stock Exchange
tahun 2024 di Bursa Efek Indonesia,
terdapat 22 (dua puluh dua) yang
termasuk dalam perusahaan Subsektor
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Berdasarkan kriteria pemilihan
sampel tersebut terdapat 9 perusahaan
subsektor telekomunikasi yang
memenuhi persyaratan untuk digunakan
sebagai sampel penelitian dengan
periode tahun 2019 sampai dengan
tahun 2023. Sehingga data yang
diobservasi sebanyak 45 (n = 45).

HASIL DAN
PENELITIAN
1. Uji Multikolinieritas

Hasil pengujian multikolinieritas
menunjukkan nilai tolerance Current
Rasio (CR) sebesar 0,406, Debt to Asset
Ratio (DAR) sebesar 0,480 dan Return
On Equity (ROE) sebesar 0,537 atau
berada di atas 0,10 (tolerance > 0,10)

PEMABAHASAN



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(6):10083-10088

dan nilai VIF Current Rasio (CR)
sebesar 2,463 Debt to Asset Ratio
(DAR) sebesar 2,083, dan Return On
Equity (ROE) sebesar 1,864 atau berada
di bawah 10 (VIF < 10). Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
tidak terjadi gejala multikolinearitas.

2. Uji Heteroskedastisitas

Hasil dari pengujian
heteroskedastisitas menunjukkan nilai
signifikansi dari masing-masing
variabel bebas yaitu variabel Current
Ratio (X1) sebesar 0,306 variabel Debt
to Asset Ratio (X2) sebesar 0,267 dan
variabel Return on Equity (X3) sebesar
0,872. Dimana suatu variabel dapat
dikatakan tidak mengalami
heteroskedastisitas jika nilai signifikan
lebih dari 0,05, sehingga dari penjelasan
di atas tersebut bahwa dapat dipastikan
ketiga variabel tersebut tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas.

3. Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi,
menunjukkan hasil nilai Runs Test sig
(2-tailed) sebesar 0,364 vyaitu lebih
besar dari 0,05 Maka dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi
tidak terjadi autokorelasi.

4. Koefisien Korelasi (R)

Berdasarkan hasil analisis
koefisien korelasi simultan (R) sebesar
0,576 atau 57,6% jika dihubungkan
berdasarkan  tabel korelasi maka
memiliki hubungan yang kuat antara
variabel independen yaitu Current Ratio
(X1), Debt to Asset Ratio (X2), dan
Return on Equity (X3) dengan variabel
dependen yaitu Harga Saham ().

5. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien Determinasi dengan
nilai R Square sebesar 0,282 yang
memiliki arti bahwa  variabel
independen yaitu Current Ratio (Xj),
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Debt to Equity Ratio (X2), dan Return
on Equity (X3) memberikan pengaruh
terhadap Harga Saham (Y) sebesar
0,282 % sedangkan sisanya yaitu 71,8
kali dipengaruhi oleh variabel bebas
lainnya yang tidak diteliti.

6. Uji Simultan (Uji F)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel
4.8 nilai Fnitung > Frabel SEbesar 6.775 >
3.22 dan nilai signifikan sebesar 0,001 <
0,001 yang memiliki arti bahwa semua
variabel independen yaitu Current Ratio
(X1), Debt to Equity Ratio (X2), dan
Return on Equity (X3) secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat Harga Saham
(Y) pada perusahaan sub sektor
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

7. Uji Parsial (Uji t)

Current Ratio memiliki jnilai
thitung > ttabel yaitu -2,055 > 2,01808 dan
nilai signifikansi sebesar 0,046 < 0,05,
hal ini menunjukkan bahwa current
ratio berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham. Korelasi negatif
antara current ratio dan harga saham
memiliki arah yang tidak sejalan. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
current ratio suatu perusahaan akan
mengakibatkan harga saham semakin
menurun. Namun, jika current ratio
menurun, maka harga saham akan
meningkat. Hal ini  dikarenakan
perusahaan dengan current ratio yang
tinggi tidak menjamin perusahaan dapat
membayar kewajiban lancar perusahaan
secara tepat waktu karena proporsi dari
aset lancar yang tidak menguntungkan.
Tingginya current ratio atau semakin
likuid perusahaan tersebut, belum tentu
memberikan dampak positif pada harga
saham  suatu  perusahaan.  Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Octavianus & Sha,
2021) dan (Yuniarti, 2022) bahwa
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current ratio berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Namun pada
penelitian (Nurlia & Juwari, 2019)
menyatakan bahwa Current Ratio (CR)
berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham.Debt to Asset
Ratio memiliki nilai thitung > travel Yaitu
2,281 > 2,01808 dan nilai signifikansi
sebesar 0,028 < 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa debt to asset ratio
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham. Korelasi positif
antara debt to asset ratio dan harga
saham memiliki arah yang sejalan. Di
mana semakin tinggi tingkat DAR maka
akan mengakibatkan harga saham
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Yuliani et al., 2021) dan (Oktario &
Santoso, 2021) bahwa debt to aset ratio
berpengaruh secara signifikan terhadap
harga saham. Sedangkan penelitian
(Kurnianti et al., 2022) menunjukkan
bahwa DAR mempunyai pengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap
pasar saham.

Return on Equity memiliki yaitu -
2,470 < 2,01808 dan nilai signifikansi
sebesar 0,018 < 0,05, hal ini
menunjukkan bawah return on equity
berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap harga saham. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat return on equity yang dihasilkan
oleh perusahaan dapat menurunkan
harga saham. Rendahnya tingkat return
on equity yang dimiliki oleh perusahaan
juga tidak dapat memastikan akan
berpengaruh terhadap harga saham yang
menurun. Hal ini disebabkan karena
perusahaan tidak dapat memanfaatkan
modal sendiri dan menghasilkan laba
yang maksimal. Selain itu peningkatan
return on equity juga tidak selalu
dikarenakan meningkatnya laba, tetapi
terjadi karena penurunan ekuitas.
Beberapa perusahaan memilih untuk
memiliki tingkat utang yang rendah
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sehingga dapat menghasilkan ekuitas
yang tinggi. Tingkat return on equity
yang rendah juga tidak selalu
menunjukkan kondisi yang buruk bagi
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan (Yudistira & Adiputra, 2020)
dan (Salim et al., 2024) bahwa return
on equity berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham.
Sedangkan hasil peneliti (Nurlia, 2010)
menunjukkan bahwa ROE Tidak
Berpengaruh Terhadap Harga Saham

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahsan pada bab-bab sebelumnya di
penelitian ini maka penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut: Current
Ratio  berpengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap harga saham, Debt
to Asset Ratio berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham dan
Return on Equity berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap harga saham
pada Perusahaan subsektor
Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Current Ratio (CR): Karena CR
memiliki ~ pengaruh  negatif  dan
signifikan terhadap harga saham,
perusahaan disarankan untuk menjaga
likuiditas pada tingkat yang optimal.
Likuiditas yang terlalu tinggi dapat
menunjukkan bahwa perusahaan tidak
memanfaatkan aset lancarnya secara
efisien. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menyeimbangkan antara likuiditas
dan investasi produktif.

Debt to Asset Ratio (DAR): DAR
yang memiliki pengaruh positif dan
signifikan  terhadap harga saham
menunjukkan pentingnya pengelolaan
utang yang baik. Perusahaan dapat
meningkatkan kepercayaan investor
dengan menjaga rasio utang pada
tingkat yang sehat, sehingga
menunjukkan kemampuan untuk
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memenuhi kewajiban tanpa membebani
struktur keuangan.
Return on Equity (ROE): ROE

yang berpengaruh  negatif dan
signifikan terhadap harga saham
mengindikasikan perlunya
peningkatan efisiensi dalam

pengelolaan modal pemegang saham.
Perusahaan disarankan untuk fokus
pada peningkatan laba bersih melalui
strategi  operasional yang efektif,
sehingga dapat meningkatkan daya
tarik bagi investor dan mendongkrak
harga saham.
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